5.1

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa :

a)

b)

Siklus penjualan di PT Lisiang Multi Kimiatama terdiri dari berbagai aktivitas
atau prosedur penjualan yang meliputi prosedur penerimaan pesanan, prosedur
penyiapan dan pengiriman barang, prosedur penagihan piutang, prosedur
penerimaan uang, dan prosedur retur barang. Setiap prosedur tersebut saling
mendukung satu sama lain agar siklus penjualan dapat berjalan dengan lebih
efektif dan efisien.
Pengendalian internal siklus penjualan pada PT Lisiang Multi Kimiatama
memiliki pengendalian internal yang dapat mengurangi dan mencegah
terjadinya risiko fraud dalam perusahaan. Pengendalian internal tersebut antara
lain adalah :
a. Perusahaan telah memberikan batas waktu yang jelas mengenai batas
pembayaran kepada pelanggan.
b. Telah terdapat dokumen terkait penyiapan barang dari gudang.
c. Telah terdapat dokumen terkait pengiriman barang.
d. Telah terdapat dokumen terkait penagihan pembayaran.
e. Telah terdapat pemeriksaan ulang terkait prosedur penerimaan uang dari
pelanggan.
f. Terdapat pemeriksaan ulang terkait kesesuaian pesanan sebelum dikirim
ke pelanggan.
g. Terdapat tempat yang aman dan memadai untuk meyimpanan uang, cek,
dan giro.
h. Terdapat cadangan bahan baku di gudang.
1. Terdapat pemeriksaan barang yang telah disiapkan.

j. Terdapat pengawasan atas barang pesanan yang sudah disiapkan.
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Adapula kelemahan pengendalian intern pada siklus penjualan yang dimiliki

oleh perusahaan, antara lain:

a. Tidak terdapat pemisahan terkait pihak-pihak pada fungsi penjualan

(recording, custody, dan authorization).

Masih ada transaksi yang tidak dibuatkan dokumennya seperti tidak
tersedianya dokumen/ buku khusus untuk mencatat pesanan pelanggan
sebelum dibuatkan surat jalan.

Gudang sebagai tempat penyimpanan barang tidak dikunci. Hal ini bisa

menimbulkan risiko pencurian barang di gudang.

. Masih terdapat dokumen yang tidak disimpan pada tempat yang aman

seperti laporan piutang dagang dan dokumen kontra bon yang hanya

diletakkan di atas meja accounting staff.

c) Terdapat 4 risiko fraud yang teridentifikasi dalam siklus penjualan pada PT

Lisiang Multi Kimiatama, yaitu :

a. Pencurian uang kas perusahaan

b. Manipulasi pesanan atau transaksi fiktif

c. Pencurian barang di gudang

d. Pencurian catatan pesanan pelanggan

Hasil analisis faktor risiko kecurangan yang telah diidentifikasi oleh elemen

fraud triangle adalah sebagai berikut:

1.

Pressures

Terdapat karyawan yang menunjukkan adanya tanda-tanda kesulitan
keuangan dengan meminjam uang kepada perusahaan dan adanya
tekanan yang tidak terkait pekerjaan mengenai rendahnya masalah
himpitan keuangan pegawai, gaji pegawai yang disesuaikan dengan
UMR Kabupaten Bandung Barat dirasa kurang mencukupi kebutuhan
hidup di Kota Bandung.

Opportunities

Pemisahaan fungsi pada divisi penjualan di perusahaan belum memadai,
physical safeguards untuk persediaan barang di gudang masih kurang,

dan direksi sebagai pengawas independen terhadap kinerja karyawan
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pun memiliki sifat percaya yang sangat besar kepada karyawan di
perusahaan.
3. Rationalizations

Gaji yang cenderung kurang dapat mengimbangi kebutuhan hidup di
Bandung. Hal ini membuat pegawai merasa tidak ada yang dirugikan
ketika melakukan tindak kecurangan berupa pencurian aset atau
pencurian kas perusahaan yang dilakukan, karena perusahaan mendapat
omzet yang cukup besar, sehingga jika pegawai melakukan kecurangan
dianggap tindakan tersebut tidak memberikan efek yang signifikan untuk
perusahaan.

d) Peranan dewan direksi terhadap pengendalian intern perusahaan yaitu bahwa
dewan direksi adalah pihak yang memegang kendali penuh atas jalannya
aktivitas operasional perusahaan termasuk pengendalian internal. Dewan direksi
bertanggung jawab untuk mengatur / menyusun strategi perusahaan, memberi
arah terhadap keseluruhan misi dan visi, mencari, mempekerjakan serta
memberhentikan manajemen puncak yang juga memilki peran penting dalam
pengimplementasian pengendalian intern perusahaan untuk menghindari risiko
fraud. Selain itu, dewan direksi juga melakukan kontrol, memonitor, atau
mengawasi manajemen puncak, serta meninjau dan menyetujui seluruh
transaksi penjualan dalam perusahaan. Dewan direksi adalah pihak yang
memiliki hak penuh dalam mendelegasikan tugas dan tanggung jawab,
mengatur, dan mengembangkan karyawan perusahaan. Sehingga, apabila dewan
direksi tidak dapat menjalankan perannya dengan baik, maka semua aktivitas
pengendalian tidak dapat diterapkan dengan maksimal. Hal ini dikarenakan
dewan direksi adalah kunci utama dalam penerapan pengendalian intern dimana
pengendalian intern tersebut ditujukan agar perusahaan dapat memitigasi risiko
fraud dalam siklus penjualan. Pada PT Lisiang Multi Kimiatama, dapat
disimpulkan bahwa risiko kecurangan pada perusahaan untuk siklus penjualan
tidak signifikan selama dewan direksi dapat melaksanakan penerapan
pengendalian intern dengan baik dan sesuai tujuannya dalam setiap aktivitas
perusahaan. Namun terdapat hal-hal yang perlu diingatkan yaitu pengendalian

intern bukanlah satu-satunya dasar dalam menentukan tingkat risiko kecurangan
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yang ada di perusahaan. Tetapi masih ada faktor lain yang dapat menentukan
risiko kecurangan. Faktor-faktor tersebut antara lain; jenis industri dimana
perusahaan berjalan, sifat bisnis yang dimiliki oleh perusahaan, serta lingkungan

dari perusahaan itu sendiri.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka penulis memberikan beberapa saran untuk membantu

mengatasi risiko fraud yang terjadi dalam perusahaan, yaitu :

a.

Tempat uang kas perusahaan sebaiknya selalu terkunci dan pemilik selalu
membawa kunci tempat uang kas perusahaan, sehingga meminimalisir
kemungkinan terjadinya pencurian uang kas perusahaan oleh bagian akuntansi.
Perusahaan sebaiknya menerapkan sistem penyimpanan dokumen-dokumen
yang ada dengan lebih baik dan lebih aman. Sistem penyimpanan sebaiknya
dipisahkan antar siklus, lalu dokumen-dokumen dipisahkan berdasarkan
namanya masing-masing. Kemudian, khusus dokumen seperti faktur penjualan
dipisahkan antara yang sudah dilunasi dan belum dilunasi, dan tempat
penyimpanan dokumen selalu dalam keadaan terkunci.

Perusahaan sebaiknya menggunakan jasa seorang audit intern yang profesional
untuk melakukan pemantauan atas aktivitas perusahaan, dan pencatatan
transaksi perusahaan, hingga pembuatan laporan keuangan, terutama untuk ikut
serta dalam melakukan kegiatan penjualan.

Dokumen surat jalan didesain sebagai prenumbered document, sehingga apabila
terdapat surat jalan yang hilang dapat segera diketahui.

Menggunakan buku pesanan. Adanya pencatatan pesanan ganda dalam buku
pesanan dan surat jalan merupakan salah satu bentuk pegendalian yang
diterapkan untuk mencegah risiko hilangnya catatan pesanan pelanggan. Buku
pesanan ini harus didesain dengan baik agar mudah dipahami

Memisahkan fungsi custody dan recording yang saat ini dipegang secara
bersamaan oleh bagian administrasi. Dengan memisahkan kedua fungsi ini, akan
menurunkan tingkat kemungkinan bagian administrasi melakukan tindakan

kecurangan.
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Perusahaan sebaiknya menggunakan sistem keamanan di gudang, contohnya
menggunakan kamera pengintai untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya
pencurian bahan baku di gudang. Selain itu perusahaan juga dapat membuat
kebijakan baru yang membatasi akses karyawan ke gudang bahan baku,
sehingga tidak semua karyawan yang sedang bekerja mendapatkan akses secara
bebas ke gudang bahan baku, seperti hanya kepala gudang dan beberapa
karyawan bagian produksi yang mendapatkan akses tersebut. Selain itu di
gudang sebaiknya dipasang kamera cctv.

Meskipun pemilik memiliki kepercayaan yang besar kepada karyawan, tetapi

pengendalian internal tetap harus diperhatikan dan tidak diabaikan.
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